PENGARUH IDEALISME, RELATIVISME, GENDER, LOVE OF MONEY,

DAN TINGKAT PENGETAHUAN TERHADAP PERSEPSI MAHASISWA

AKUNTANSI MENGENAI SKANDAL ETIS AUDITOR DAN CORPORATE







HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Data Responden 
Responden yang terdapat dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di 
Universitas Katolik Soegijapranata  yang sudah mengambil mata kuliah etika bisnis 
angkatan 2014 dan 2015  yang aktif sampai tahun ajaran 2017-2018 sebanyak 391 
mahasiswa. Dengan rincian pengumpulan data dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini  
Tabel 4.1  
Rincian Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 
No Keterangan 2015 2014 Total 
1 Mahasiswa Aktif 220 187 407 
2 Mahasiswa yang belum 
menempuh mata kuliah 
etika bisnis 
16 0 16 
3 Mahasiswa tidak mau 
mengisi kuesioner 
96 94 190 
 Jumlah 108 93 201 
 
Sumber : Data primer yang diolah (2018) 
Jadi pada tabel 4.1 ini dapat terlihat bahwa terdapat jumlah mahasiswa aktif  
tahun 2014 dan 2015 sebanyak 407 mahasiswa. Dengan jumlah mahasiswa yang 
sudah mengambil etika bisnis untuk angkatan 2014 sebanyak 187 mahasiswa   dan 
2015 sebanyak 204 mahasiswa yang belum mengambil sebanyak 16 mahasiswa . 





sebanyak 201 lembar yang terdiri dari  angkatan 2014 sendiri sebanyak 93 lembar 
sedangkan dari angkatan 2015 sebanyak 108 lembar kuesioner. Hasil kuesioner  yang 
didapat sesuai dengan kriteria sampel yang disyaratkan. 
4.2 Gambaran Umum Responden  
Tabel 4.2  
Jenis Kelamin Responden  
 
Keterangan Frequency Percent 
 Laki-laki 72 35,8% 
Perempuan 129 64,2% 
Total 201 100% 
 
Dari tabel 4.2 diatas dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini responden 
yang mengisi kuesioner terdiri dari 72 orang laki –laki dan 129 orang perempuan. Di 
dalam tabel tersebut menunjukan persentase laki-laki sebesar 35,8% dan perempuan 
sebesar 64,2 %. Jadi dalam penelitian ini responden yang mengisi kuesioner lebih di 
dominasi oleh perempuan. 
Tabel 4.3 
Mengikuti Mata Kuliah Etika Bisnis dan Mengisi Kuesioner 
 
Keterangan Frequency Percent 
 Mengikuti mata kuliah etika  bisnis 201 100% 
Belum mengikuti mata kuliah etika bisnis 0 0% 
Total 201 orang 100% 
 
Dari tabel 4.3. Dilihat dari mahasiswa yang sudah mengikuti mata kuliah 
etika bisnis  diatas dapat dikatakan bahwa pada penelitian ini responden yang 





tersebut menjadi responden dalam penelitian ini sedangkan  yang belum mengikuti 
mata kuliah etika bisnis tidak mengisi kuesioner. 
 
4.3. Hasil Uji  Validitas dan Reliabilitas 
4.3.1. Hasil Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 
tabel. Berikut ini adalah hasil uji validitas untuk variabel persepsi mahasiswa: 
Tabel 4.4. Hasil Pengujian Validitas Persepsi Mahasiswa  
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
X1 0,167 0,138 Valid 
X2 0,487 0,138 Valid 
X3 0,497 0,138 Valid 
X4 0,377 0,138 Valid 
X5 0,625 0,138 Valid 
X6 0,552 0,138 Valid 
X7 0,661 0,138 Valid 
X8 0,708 0,138 Valid 
X9 0,692 0,138 Valid 
X10 0,698 0,138 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Dilihat dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga 
semua item pertanyaan untuk variabel persepsi mahasiswa adalah valid. Tabel 
berikut ini menunjukkan hasil pengujian validitas untuk variabel Idealisme: 
 
Tabel 4.5. Hasil Pengujian Validitas Idealisme  
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
X1 0,215 0,138 Valid 
X2 0,351 0,138 Valid 
X3 0,538 0,138 Valid 
X4 0,529 0,138 Valid 
X5 0,578 0,138 Valid 





X7 0,570 0,138 Valid 
X8 0,463 0,138 Valid 
X9 0,386 0,138 Valid 
X10 0,472 0,138 Valid 
            Sumber: Data primer yang diolah  (2018) 
Setelah dilakukan pengujian lagi dari tabel diatas  dapat diketahui bahwa nilai 
r hitung > r tabel sehingga untuk item pertanyaan Idealisme ini dapat dikatakan 
valid.Tabel berikut ini menunjukkan hasil pengujian validitas untuk variabel 
Relativisme: 
Tabel 4.6. Hasil Pengujian Validitas Relativisme 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
X1 0,213 0,138 Valid 
X2 0,279 0,138 Valid 
X3 0,387 0,138 Valid 
X4 0,408 0,138 Valid 
X5 0,507 0,138 Valid 
X6 0,339 0,138 Valid 
X7 0,346 0,138 Valid 
X8 0,262 0,138 Valid 
X9 0,464 0,138 Valid 
X10 0,428 0,138 Valid 
            Sumber: Data primer yang diolah  (2018) 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai r hitung > r tabel sehingga untuk 
item pertanyaan Relativisme ini dapat dikatakan valid.Tabel berikut ini menunjukkan 
hasil pengujian validitas untuk variabel love of money: 
Tabel 4.7. Hasil Pengujian Validitas Love Of Money 1 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
X1 0,050 0,138 Tidak Valid 
X2 0,108 0,138 Tidak Valid 
X3 0,104 0,138 Tidak Valid 
X4 0,206 0,138 Valid 
X5 0,107 0,138 Tidak Valid 





X7 0,197 0,138 Valid 
X8 0,109 0,138 Tidak Valid 
X9 0,125 0,138 Tidak Valid 
X10 0,244 0,138 Valid 
X11 0,209 0,138 Valid 
X12 0,644 0,138 Valid 
X13 0,544 0,138 Valid 
X14 0,646 0,138 Valid 
X15 0,602 0,138 Valid 
X16 0,506 0,138 Valid 
X17 0,550 0,138 Valid 
X18 0,572 0,138 Valid 
X19 0,559 0,138 Valid 
X20 0,645 0,138 Valid 
X21 0,463 0,138 Valid 
X22 0,492 0,138 Valid 
X23 0,334 0,138 Valid 
X24 0,408 0,138 Valid 
X25 0,196 0,138 Valid 
X26 0,594 0,138 Valid 
X27 0,601 0,138 Valid 
X28 0,597 0,138 Valid 
X29 0,548 0,138 Valid 
X30 0,510 0,138 Valid 
X31 0,641 0,138 Valid 
X32 0,486 0,138 Valid 
X33 0,477 0,138 Valid 
X34 0,441 0,138 Valid 
X35 0,580 0,138 Valid 
            Sumber: Data primer yang diolah  (2018) 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa ada beberapa item yang memiliki nilai r 
hitung < r tabel sehingga untuk item pertanyaan love of money dapat dikatakan tidak 
valid seperti pada nomor 1,2,3,5,8 dan 9. Oleh sebab itu  akan dilakukan pengujian 
ulang dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Hasil Pengujian Validitas Love Of Money 2 
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 
X4 0,147 0,138 Valid 





X7 0,170 0,138 Valid 
X10 0,213 0,138 Valid 
X11 0,153 0,138 Valid 
X12 0,653 0,138 Valid 
X13 0,579 0,138 Valid 
X14 0,659 0,138 Valid 
X15 0,613 0,138 Valid 
X16 0,521 0,138 Valid 
X17 0,558 0,138 Valid 
X18 0,579 0,138 Valid 
X19 0,565 0,138 Valid 
X20 0,662 0,138 Valid 
X21 0,501 0,138 Valid 
X22 0,529 0,138 Valid 
X23 0,333 0,138 Valid 
X24 0,407 0,138 Valid 
X25 0,192 0,138 Valid 
X26 0,608 0,138 Valid 
X27 0,632 0,138 Valid 
X28 0,627 0,138 Valid 
X29 0,576 0,138 Valid 
X30 0,507 0,138 Valid 
X31 0,640 0,138 Valid 
X32 0,497 0,138 Valid 
X33 0,471 0,138 Valid 
X34 0,451 0,138 Valid 
X35 0,601 0,138 Valid 
            Sumber: Data primer yang Diolah  (2018) 
Dari tabel tersebut setelah dilakukan pengujian ulang dapat diketahui bahwa 
semua nilai r hitung > r tabel, sehingga untuk item pertanyaan love of money dapat 







4.3.2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pada pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil dari 
kuesioner ini dapat dipercaya atau reliabel.  Berikut ini adalah hasilnya: 
Tabel 4.9. Hasil Pengujian Reliabilitas Penelitian 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Persepsi mahasiswa 
mengenai skandal etis 
auditor 
0,841 Reliabel Tinggi 
Idealisme 0,788 Reliabel Tinggi 
Relativisme 0,704 Reliabel Tinggi 
Love Of Money 0,908 Reliabel Sempurna 
Sumber: Data primer yang diolah  (2018) dan Murniarti (2013) 
Dilihat dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk masing-masing 
variabel pada penelitian ini memiliki nilai yang lebih besar daripada 0,6 sehingga 
dikatakan reliable dan termasuk tinggi karena diatas 0.7. 
4.4. Statistik Deskriptif 
 Statistik Deskriptif yang terdapat dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui gambaran dari demografi responden dalam penelitian ini  yang dilihat 
dari gender dan juga variabel-variabel yang terdapat didalam penelitian ini. 
Responden yang terdapat dalam penelitian ini adalah merupakan  mahasiswa jurusan 
akuntansi yang sudah mengambil mata kuliah etika bisnis di Universitas Katolik 














empiris Mean Rendah 
 
Sedang  Tinggi  
 
Kategori  
Laki-laki: (72 orang)        
Persepsi Mahasiswa 
mengenai skandal etis 
auditor 






Idealisme 10-50 25-50 38.4861 10-23.33 23.34-36.66 36.67-50 Tinggi  
Relativisme 10-50 19-48 34.0556 10-23.33 23.34-36.66 36.67-50 Sedang  
Love Of Money 29-145 53-145 98.9028 29-67.66 67.67-106.32 106.33-145 Sedang  
Tingkat pengetahuan 1-20 5-16 10.4722 1-7.33 7.34-13.66 13.67-20 Sedang  
Perempuan: (129 orang)        
Persepsi Mahasiswa 
mengenai skandal etis 
auditor 






Idealisme 10-50 23-50 38.6357 10-23.33 23.34-36.66 36.67-50 Tinggi  
Relativisme 10-50 22-45 33.6589 10-23.33 23.34-36.66 36.67-50 Sedang  
Love Of Money 29-145 63-132 97.2713 29-67.66 67.67-106.32 106.33-145 Sedang  
Tingkat pengetahuan 1-20 2-17  12.0388 1-7.33 7.34-13.66 13.67-20 Sedang 
  Sumber: Data primer yang diolah  (2018) 
 
Dari tampilan output SPSS menunjukan jumlah responden untuk laki-laki 
sebanyak 72 responden dengan nilai mean pada variabel persepsi mahasiswa 
mengenai skandal etis auditor sebesar 37,6389 dan termasuk kategori tinggi. Artinya 
mahasiswa memiliki persepsi sangat baik mengenai skandal etis auditor. Jika 
dibandingkan dengan perempuan yang memperoleh mean sebesar 36.7364 
menunjukkan laki-laki lebih baik persepsinya. 
Untuk variabel idealisme untuk laki-laki meannya sebesar 38,4861 dan 
termasuk dalam kategori tinggi. Artinya idealisme mahasiswa laki-laki tinggi. Jika 





kategori tinggi dan nilainya lebih tinggi daripada laki-laki. Hal ini menunjukkan 
bahwa idealisme perempuan lebih baik daripada laki-laki. 
Sedangkan  untuk variabel relativisme, mahasiswa laki-laki rata-ratanya 
sebesar 34,0556 dan termasuk dalam kategori sedang, artinya mahasiswa  laki-laki 
memiliki relativisme yang cukup baik. Jika dibandingkan dengan perempuan,  nilai 
mean nya sebesar 33.6589 dan juga termasuk kategori sedang tetapi lebih rendah 
daripada mahasiswa laki-laki. 
Untuk variabel love of money nilai rata-rata empiris atau mean nya 
(mahasiswa laki-laki) sebesar 98,9028 dan termasuk kategori sedang. Artinya 
menurut responden laki-laki memiliki tingkat kecintaan terhadap uang yang tidak 
terlalu tinggi. Jika dibandingkan dengan mahasiswa perempuan nilai mean nya 
sebesar 97.2713 ini berarti lebih rendah daripada mahasiswa laki-laki. 
Untuk variabel tingkat pengetahuan nilai rata-rata empiris atau mean nya 
(mahasiswa laki-laki) sebesar 10.4722 dan termasuk kategori sedang. Artinya 
menurut responden laki-laki memiliki tingkat pengetahuannya tidak terlalu tinggi. 
Jika dibandingkan dengan mahasiswa perempuan nilai mean nya sebesar 12.0388 ini 










  4.5. Hasil Pengujian Asumsi Klasik  
4.5.1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam suatu penelitian terdistribusi normal atau tidak . Untuk itu dalam penelitian 
ini peneliti  melakukan uji normalitas  dengan melihat pada nilai Kolmogorov-
Smirnov atau yang biasa disebut dengan Uji K-S (One Sample K-S). Hasil 
pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.12  dibawah  ini:  
Tabel 4.11. Hasil Pengujian Normalitas 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,86395043 
Most Extreme Differences Absolute ,061 
Positive ,033 
Negative -,061 
Test Statistic ,061 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,063
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
  Dari hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. untuk 
unstandardized residual Komogorov Smirnov dalam  penelitian persepsi mahasiswa 
mengenai skandal etis auditor dan corporate manager  ini adalah  sebesar 0,063. Dan 
nilai signifikansi dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 







4.5.2. Uji Multikolinearitas 
Sedangkan untuk hasil pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat 
pada angka VIF dan Tolerance, dimana uji ini untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terdapat korelasi antara variabel independent . Hal  ini dapat dilihat 
dalam tabel 4.12 . 







1 (Constant)   
Idealisme ,890 1,124 
Relativisme ,792 1,263 
Gender ,914 1,094 
LoveOfMoney ,878 1,140 
TingkatPengetahuan ,873 1,146 
a. Dependent Variable: PersepsiMahasiswa 
 
Sumber: Data Primer yang Diolah  (2018) 
Dilihat dari persamaan regresi di atas, nilai untuk tiap variabel penelitian 
memiliki Tolerance > 0,1 dan VIF < 10.  Dari hasil uji multikolinearitas dalam 
penelitian ini  dapat dikatakan bahwa data pada tiap variabel terbebas dari 
multikolinearitas (tidak terdapat multikolinearitas) . Jadi kesimpulannya tidak 







4.5.3. Uji Heteroskedastisitas 
Pada hasil pengujian heteroskedastisitas sebelumnya juga dilakukan model 
regresi  pada penelitian ini dengan melakukan uji Glejser  yang menunjukan hasil 
sebagai berikut: 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,130 2,957  -,044 ,965 
Idealisme ,074 ,063 ,087 1,174 ,242 
Relativisme ,054 ,066 ,064 ,819 ,414 
Gender -,582 ,622 -,068 -,936 ,351 
LoveOfMoney ,027 ,019 ,104 1,401 ,163 
TingkatPengetahuan -,173 ,110 -,117 -1,573 ,117 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
Sumber: Data primer yang diolah  (2018) 
Dilihat dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai masing-masing variabel 
independen memiliki nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data 
pada penelitian ini telah bebas dari heteroskedastisitas. Artinya data pada penelitian 








4.6. Uji F 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1200.101 5 240.020 6.806 .000
b
 
Residual 6877.183 195 35.268   
Total 8077.284 200    
a. Dependent Variable: PersepsiMahasiswa 
b. Predictors: (Constant), TingkatPengetahuan, LoveOfMoney, Idealisme, Gender, Relativisme 
 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa nilai sig.F sebesar 0.000 < 
0.05 yang artinya model fit. Jadi variabel independen dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen. 
4.7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .149 .127 5.93865 1.775 
a. Predictors: (Constant), TingkatPengetahuan, LoveOfMoney, Idealisme, Gender, 
Relativisme 
b. Dependent Variable: PersepsiMahasiswa 
 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui bahwa adjusted R Square sebesar 





sebesar 12,7% dan sisanya sebesar 87,3% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Alasan 
dipilihnya nilai Adjusted R square karena telah disesuaikan dengan error yang 
terjadi. 
4.8.  Hasil Pengujian Hipotesis 
 Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Berikut ini adalah hasilnya: 
 

















B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.453 4,347  7,236 ,000 ,000  
Idealisme ,386 ,093 ,292 4,169 ,000 ,000 Diterima  
Relativisme -,235 ,096 -,181 -2.434 ,016 ,008 Diterima 
Gender -1,855 ,914 -,140 -2.030 ,044 ,022 Ditolak  
LoveOfMoney -,052 ,028 -,130 -1,847 ,066 ,033 Diterima 
TingkatPengetahuan ,443 ,161 ,194 2.745 ,007 ,0035 Diterima 
  a. Dependent Variable: Persepsi Mahasiswa 
 
Sumber: Data primer yang diolah  (2018) 
Pengujian Hipotesis Pertama 
Berdasarkan pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel 
idealisme sebesar 0,000/2=0,000 yang nilainya < 0,05 dengan nilai koefisien regresi 
sebesar +0,386. Artinya idealisme  berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa. 





Idealisme merupakan sikap yang menganggap bahwa sesuatu yang dianggap 
benar akan menimbulkan konsekuensi dari hasil yang diinginkan. Seseorang yang 
memiliki sifat idealis akan memiliki suatu prinsip bahwa tindakan yang dapat 
merugikan individu adalah suatu hal yang harus dihindari (Comunale, 2006). 
Menurut Sugiantari (2016) Idealisme sikap perilaku seseorang untuk tidak melanggar 
nilai-nilai etika yang menimbulkan kerugian dimana seseorang percaya bahwa 
konsekuensi tindakan yang dilakukan dapat terjadi tanpa melanggar nilai-nilai moral 
yang ada, dan akan selalu berusaha untuk peduli terhadap kesejahteraan orang 
lain.Penelitian ini dilakukan oleh Forsyth (1998), yang menjelaskan bahwa 
mahasiswa yang memiliki sikap idealis akan mengambil tindakan yang cukup tegas 
agar tidak melanggar perilaku etis.  
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Comunale (2006) 
yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan mengenai idealisme dan 
pertimbangan etis mahasiswa pada masalah skandal etis auditor.  Jadi kesimpulan 
dari beberapa penelitian ini semakin idealis seseorang maka akan semakin kecil 
kemungkinan untuk bertindak yang merugikan orang lain dan jika seseorang tersebut 
memiliki sikap idealisme yang tinggi akan menilai bahwa skandal auditor yang 
terjadi akan memberikan dampak negatif. 
Pengujian Hipotesis Kedua 
Berdasarkan pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel 





regresi sebesar -0,235. Artinya relativisme  berpengaruh negatif  terhadap persepsi 
mahasiswa. Jadi hipotesis kedua diterima. 
Seseorang yang menganut paham relativisme tidak akan mengindahkan 
prinsip-prinsip serta aturan yang ada untuk melakukan tindakan ataupun merespon 
suatu kejadian yang melanggar etika akuntan serta corporate manager. Menurut 
Forsyth (1992).  Relativisme akan menolak secara tegas prinsip dan aturan moral 
universal yang menganggap bahwa situasi yang berbeda akan mempengaruhi 
moralitas yang berbeda pula Jadi jika individu memiliki tingkat relativisme yang 
tinggi akan mendukung adanya suatu sikap filsafat moral pribadi yang berdasarkan 
bahwa seseorang tidak akan  mungkin untuk teguh pada prinsip-prinsip moral.  
Hasil ini didukung oleh  penelitian yang dilakukan Comunale (2006) 
mahasiswa yang memiliki relativisme yang tinggi akan memberikan penilaian positif 
mengenai skandal etis auditor dan juga corporate manager. Ini sesuai dengan teori 
yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki relativisme tinggi akan memberi 
toleransi dalam menemukan masalah moral serta dalam menilai aturan moral. Dari 
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa relativisme menolak adanya suatu prinsip 
dan juga aturan moral yang tergantung dari situasi yang terjadi. Kesimpulannnya 
semakin tinggi relativisme akan semakin besar kemungkinan individu untuk 
melakukan hal-hal yang melanggar etika sehingga akan semakin tidak sesuai dengan 
etika yang ada.  





Berdasarkan pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel 
gender sebesar 0,44/2= 0,22 yang nilainya < 0,05 dengan nilai koefisien regresi -
1,855. Artinya gender berpengaruh negatif terhadap persepsi mahasiswa. Jadi 
hipotesis ketiga ditolak karena berbeda arah. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan  penelitian yang Nugroho (2008) 
menghasilkan penelitian bahwa mahasiswi akuntansi akan menilai tindakan auditor 
dan corporate manager lebih tinggi  ditolak . Dimana laki-laki  lebih etis dan tegas 
terhadap kasus skandal etis yang terjadi pada auditor dan corporate manager  
sedangkan perempuan lebih toleran mengenai skandal etis yang terjadi pada auditor 
dan corporate manager.  
Pada penelitian ini variabel dummy 0 untuk laki-laki dan 1 untuk wanita 
artinya dengan arah koefisien beta negatif menunjukkan bahwa laki-laki lebih etis 
daripada wanita. Hal ini disebabkan karena laki-laki lebih tegas daripada wanita 
sehingga lebih etis persepsinya mengenai skandal etis auditor dan corporate 
manager. Alasan ditolaknya hipotesis ini adalah karena persepsi etis pada laki-laki 
dan perempuan berbeda. 
Jadi hal ini sesuai dengan penelitian Comunale (2006)  yang menghasilkan 
bahwa gender berpengaruh negatif terhadap persepsi responden mengenai skandal 
etis. Satu penjelasan yang mungkin adalah laki-laki sebagai mahasiswa  mungkin 
bereaksi lebih baik daripada perempuan terhadap berbagai tindakan korektif  
(Lawrence dan Shaub, 1997). Hal ini juga didukung dari nilai statistik deskriptif 
dimana nilai mean untuk persepsi mahasiswa laki-laki nilainya lebih tinggi daripada 





Pengujian Hipotesis Keempat 
Berdasarkan pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel 
love of money sebesar 0,066/2= 0,033 yang nilainya < 0,05 dengan nilai koefisien 
regresi -0,052. Artinya love of money berpengaruh negatif terhadap persepsi 
mahasiswa. Jadi hipotesis keempat diterima. 
Pada penelitian Charismawati (2011) menyatakan bahwa ada hubungan 
antara love of money dengan persepsi etis mahasiswa akuntansi. Pada penjelasan ini 
menjelaskan bahwa uang merupakan sesuatu hal yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga banyak orang berusaha 
untuk mendapatkan uang dengan cara apapun . Namun memang tingkat love of 
money dan persepsi etis memiliki hubungan yang negative tetapi saling berhubungan 
. Jadi semakin tinggi tingkat love of money yang dimiliki seseorang maka semakin 
toleran persepsi seseorang mengenai skandal etis yang dimilikinya . Hal ini 
disebabkan karena seseorang yang memiliki kecintaan uang yang tinggi maka akan 
berusaha untuk mendapatkan uang yang lebih .  
Hasil ini didukung oleh  penelitian yang dilakukan Tang dan Chiu (2003) 
juga menyatakan bahwa etika mengenai uang akan memiliki dampak yang signifikan 
terhadap perilaku yang tidak etis. Penelitian  ini juga didukung oleh Pradanti (2014) 
yang berkesimpulan love of money berpengaruh negatif  signifikan terhadap persepsi 







Pengujian Hipotesis Kelima 
Berdasarkan pada tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi t untuk variabel 
tingkat pengetahuan sebesar 0,007/2= 0,035 yang nilainya < 0,05 dengan nilai 
koefisien regresi sebesar +443. Artinya tingkat pengetahuan  berpengaruh positif 
terhadap persepsi mahasiswa. Jadi hipotesis kelima diterima. 
Pengetahuan merupakan suatu informasi yang diketahui oleh seseorang 
melalui sentuhan maupun pengelihatan terhadap objek tertentu. Dimana saat ini 
informasi mengenai skandal, banyaknya tututan perkara mengenai manipulasi 
didalam akuntansi serta bangkrutnya perusahaan memberikan penjelasan bahwa 
banyak auditor serta manajer perusahaan yang terlibat dalam skandal etis yang terjadi 
. Menurut hasil penelitian Nugroho (2008) menyatakan bahwa mahasiswa akuntansi 
yang mempunyai pengetahuan mengenai skandal etis akuntansi yang cukup baik 
cenderung lebih menyalahkan auditor yang melakukan tindakan mengenai skandal 
etis yang terjadi . 
Hasil ini didukung oleh  penelitian yang dilakukan oleh (Himmah, 2013) 
tingkat pengetahuan memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi etis mahasiwa 
akuntansi mengenai skandal etis dan corporate manager. Mahasiswa  yang memiliki 
pengetahuan yang tinggi akan dapat memecahkan permasalahan etis yang selama ini 
terjadi  dengan memberikan penilaian negative mengenai skandal etis auditor dan 
corporate manager. Hasil ini juga konsisten  dengan  dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Comunale, 2006) 
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